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ABSTRAK 

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang 

setiap makna dari ayat-ayatnya berasal langsung dari Allah 

Swt. Di antara banyak ayat itu, ada sebagian ayat yang 

mudah untuk dipahami dan ada sebagian lagi yang sulit untuk 

dipahami. Ayat yang sulit dipahami inilah yang dikenal 

dengan ayat musykil. Salah satu dari sekian banyak ayat yang 

sulit untuk dipahami, yaitu berkenaan dengan adanya ayat 

yang tampak saling ber-ta’āruḍ atau berkontradiksi satu 

dengan yang lainnya. Permasalahan semacam itu harus 

mendapatkan perhatian lebih, karena Al-Qur’an sendiri 

berbicara pada surat An-Nisā’ [4] 82, yang artinya “sekiranya 

Al-Qur’an itu bukan dari Allah Swt, pastilah mereka 

menemukan banyak hal yang bertentangan di dalamnya”. 

Skripsi ini membahas ayat-ayat yang tampak 

berkontradiksi tentang urutan penciptaan alam semesta dan 

estimasi waktu penciptaan alam semesta, tepatnya pada surat 

Fuṣṣilat [41] 9-12 yang berkontradiksi dengan surat An-

Nāziʻāt [79] 27-30 dan pada surat As-Sajdah [32] 5 yang 

berkontradiksi dengan surat Al-Maʻārij [70] 4. Untuk 

mendapatkan jawaban yang kompleks atas permasalahan ayat 

yang tampak berkontradiksi di atas, maka metode integratif 

yang dipopulerkan oleh Erwati Aziz penulis pilih untuk 

mengkaji ayat-ayat tersebut. Langkah awal yang dilakukan 

dalam metode ini yaitu melakukan pelacakan ayat-ayat 

tersebut dalam Al-Qur’an. Setelah proses pelacakan itu, 

penulis menyalin ayat-ayat itu pada sebuah tabel, agar 

mempermudah identifikasi ayat. Selanjutnya dilakukan 

pengkomparasian beberapa pendapat mufasir atas ayat-ayat 

itu, yang kemudian ayat-ayat itu akan dianalisis oleh penulis. 

Analisis yang diterapkan dalam penelitian ini ialah analisis 

semantik dan analisis konteks, yang keduanya merupakan 

beberapa analisis yang ditawarkan dalam metode integratif 

ini. 



 

xv 

Setelah dilakukan penelitian atas ayat-ayat tersebut, 

ditemukanlah kesimpulan bahwa tidak kontradiksi pada ayat-

ayat tersebut. Pada ayat yang membahas tentang urutan 

penciptaan alam semesta, tidak ditemukan kontradiksi karena 

kedua ayat mengandung konteks keterangan yang berbeda 

dan ditemukan pula bahwa pada keduanya sebenarnya saling 

menjelaskan satu dengan yang lainnya. Gabungan penjelasan 

antara keduanya akan membentuk keterangan yang lengkap 

terkait dengan urutan proses penciptaan alam semesta yang 

runtut. Hal yang kurang lebih sama juga ditemukan pada ayat 

yang membahas tentang estimasi waktu penciptaan alam 

semesta, pada kedua ayat tersebut tidak ditemukan 

kontradiksi, karena keduanya memiliki arti tekstual yang 

berbeda dan konteks munāsabah kedua ayat juga saling 

berbeda, sehingga jika ayat ini dipakai untuk memahami 

enam hari waktu penciptaan maka harus memperhatikan 

perbedaan-perbedaan di atas, sehingga ayat-ayat di atas tidak 

diasumsikan sebagai ayat yang kontradiksi. 

Kata Kunci: Kontradiksi, ayat-ayat penciptaan alam semesta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an merupakan sebuah kitab suci umat 

Islam yang setiap isinya berasal langsung dari kalam Allah 

Swt. Meskipun secara proses penurunan wahyunya kepada 

manusia melalui beberapa tahapan, tetapi keorisinilannya 

akan selalu dijaga oleh Allah Swt. Dalam artian bahwa 

perkataan atau kalam dari Allah Swt tidak akan berubah 

maknanya meskipun melalui proses perantara. Dalam Al-

Qur’an sendiri Allah Swt menegaskan dalam surat Al-ḥijr 

[15] ayat 9, yang berbunyi; 

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-

Qur’an, dan pasti Kami (pula) yang 

memeliharanya”. 

Ayat ini menegaskan sekaligus menyangkal bahwa 

kitab suci Al-Qur’an itu berasal dari ide-ide nabi ataupun 

manusia lainnya. Nabi Muhammad Saw hanya bertugas 

sebagai penerima kalam-kalam Allah, yang kemudian 

mengajarkan kepada umatnya.1 Bahkan Nabi Muhammad 

Saw sampai pernah ditegur terkait wahyu Al-Qur’an yang 

 
1 Abdullah Saeed, Pengantar Studi Al-Qur’an,  terj. Shulkhah 

dan Sahiron, (Yogyakarta: Baitul Hikmah, 2018), hlm. 44. 
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turun kepadanya, yang tertera dalam surat Al-Qiyāmah 

[75] 16-19, artinya berbunyi; 

“Jangan engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu 

(untuk membaca Al-Qur’an) karena hendak cepat-

cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya Kami yang 

akan mengumpulkannya (di dadamu) dan 

membacakannya. Apabila Kami telah selesai 

membacakannya maka ikutilah bacaannya itu. 

Kemudian sesungguhnya Kami yang akan 

menjelaskannya”. 

Sebagai kitab yang autentik karena setiap ayat-

ayatnya merupakan kalam langsung dari Tuhan, 

menjadikannya sebagai keyakinan dan pengarah hidup 

bagi kehidupan umat Islam ialah suatu hal yang wajib 

hukumnya. Meyakini Al-Qur’an berarti meneguhkan hati 

untuk percaya akan kebenaran setiap ayatnya. Menjadikan 

dasar arah hidup, berarti mengamalkan Al-Qur’an dalam 

setiap sendi kehidupan. 

Untuk menerapkan pengamalan isi Al-Qur’an yang 

benar, perlu dilakukan penggalian makna di dalamnya 

secara benar pula. Penguasaan kaedah-kaedah ʻulūm al-

Qur’ān dan bahasa Arab akan sangat membantu seseorang 

untuk bisa menggali dan menemukan makna Al-Qur’an 

yang utuh. Namun demikian, dalam proses ini sering 

sekali seorang akan menemukan problem yang dihadapi. 

Salah satu problem yang mungkin dihadapi, yakni 

ditemukannya ayat Al-Qur’an yang taʻāruḍ. Menurut 
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Abdul Wahbah Khallaf taʻāruḍ ini ialah adanya 

kontradiksi di antara dua naṣ.2 Muhammad bin Sholeh al-

Utsaimin mendefinisikan taʻāruḍ dengan saling 

berhadapannya dua dalil, yang salah satu dalilnya 

menyelisihi dalil yang lain.3 Dari situ bisa disimpulkan 

bahwa taʻāruḍ ialah adanya dua atau lebih dalil yang satu 

dengan yang lainnya tampak saling bertentangan. 

Tampak saling berkontradiksinya ayat Al-Qur’an 

ini menjadi problem mendasar yang akan didapati seorang 

yang sedang menggali makna Al-Qur’an. Namun problem 

ini akan menjadi problem yang besar apabila dihadapkan 

pada seorang yang mempunyai pengetahuan awam akan 

Al-Qur’an. Sehingga akibat yang ditimbulkan adalah 

pengamalan yang salah akan isi Al-Qur’an dan lebih 

parahnya lagi ditakutkan bisa mengurangi keimanan 

seseorang akan kebenaran Al-Qur’an itu sendiri. 

Dalam Al-Qur’an ada beberapa ayat yang tampak 

saling berkontradiksi, pada tema hukum, muamalah, 

pembahasan hal-hal gaib, ayat kauniyah dan masih banyak 

lainnya. Namun perhatian penulis, lebih mengarah kepada 

 
2 Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, terj. 

Noer Iskandar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 369. 

3 Muhammad bin Sholeh al-Utsaimin, Prinsip Ilmu Ushul Fiqih, 

terj. Abu Shilah dan Ummu Shilah, (Tholib, 2007), hlm. 116. 
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ayat yang tampak saling bertentangan pada ayat-ayat 

kauniyah, tepatnya yang berkenaan dengan penciptaan 

langit dan bumi. Selama ini pembahasan Al-Qur’an 

banyak berkutat pada pembahasan fikih, sehingga pada 

pembahasan ayat selain hukum seperti ayat kauniyah 

sering diabaikan,4 padahal ayat kauniyah khususnya 

penciptaan alam semesta ini merupakan salah satu tanda 

kekuasaan Allah Swt. Alam semesta ialah tempat di mana 

Allah Swt telah menciptakan berbagai bentuk kehidupan 

dan kejadian alam yang dapat diungkapakan atau tidak 

bisa diungkapkan oleh manusia.5 Sehingga sampai saat ini 

pun pertanyaan terkait alam semesta banyak yang belum 

terpecahkan, meskipun ilmu pengetahuan manusia sudah 

berkembang dengan pesat. 

Adapun beberapa ayat yang penulis temukan 

tampak saling berkontradiksi, yakni pada surat Fuṣṣilat 

[41] ayat 9-12 dengan surat An-Nāziʻāt [79] ayat 27-30. 

Pada kedua susunan ayat tersebut sama-sama 

menyebutkan mengenai penciptaan langit dan bumi, 

namun keduanya tampak saling berkontradiksi satu sama 

lain. Pada surat Fuṣṣilat dijelaskan bahwasannya Allah 

 
4 Agus Purwanto, Ayat-Ayat SemestaI, (Mizan Pustaka: 

Bandung, 2017), hlm. 26. 

5 Gusti Afifah dkk, “Konsep Alam Semsta Dalam Perspektif Al-

Qur’an dan Sains”, Jurnal GeoScienceEdu, Vol. 1, No. 1, 2020, hlm. 6. 
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Swt menciptakan bumi terlebih dahulu, baru setelah itu 

dilanjutkan dengan penciptaan langit. Diawali pada ayat 9 

pada surat Fuṣṣilat yang mengatakan   يأن م  ض  ف ى ي وأ ل ق  ٱلْأ رأ  ,خ 

pada ayat itu menunjukkan bumi diciptakan terlebih 

dahulu selama dua hari. Kemudian selanjutnya pada ayat 

12 surat Fuṣṣilat barulah dikatakan  ات ٍۢ ف ى و  م ٰ بأع  س  ىٰه نَّ س  ف ق ض 

يأن   م   yang menunjukkan penciptaan langit selama dua ,ي وأ

hari, setelah penciptaan bumi terlebih dahulu. Namun hal 

berbeda ditunjukkan pada surat An-Nāziʻāt, yakni pada 

ayat 27-28 langit diciptakan Allah Swt terlebih dahulu. 

Kemudian diteruskan pada ayat 30 yang mengatakan 

ىٰه ا   ل ك  د ح 
د  ذ ٰ ض  ب عأ ٱلْأ رأ  yang berarti “bumi dihamparkan ,و 

setelahnya (langit)”. Pada ayat 30 itu juga seakan 

memberi isyarat bahwa langit tercipta lebih dahulu yang 

kemudian baru disusul dengan penciptaan bumi.6 Polemik 

seperti contoh ayat di atas bisa mengakibatkan perdebatan 

dan perbedaan persepsi antar umat mengenai penciptaan 

alam semesta. 

Keadaan problem ayat-ayat tampak kontradiktif ini 

tidak boleh dibiarkan begitu saja, mengingat Al-Qur’an 

juga memiliki posisi yang tinggi dalam kehidupan 

keberagamaan umat Islam. Ini akan menjadikan Al-Qur’an 

 
6 Jalaluddin al Suyuti, Al-Itqān Fi Ulūm Al-Qur’an, (Beirut: Dār 

al-Kutub al-Ilmiyyah, 2012), hlm. 1472. 
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sebagai pusat serangan dari para kaum non-Islam. Seperti 

yang disebutkan Qurais Shihab dalam bukunya, seorang 

orientalis asal Rusia yang bernama Klimovitc dia 

berpendapat bahwa adanya kontradiksi antar ayat dalam 

Al-Qur’an.7 Bopel juga menyebutkan dalam tulisannya, 

ada orientalis yang menyerang dengan menunjukkan 

contoh pada ayat yang berkenaan dengan penciptaan 

manusia,8 satu ayat menyebutkan bahwa manusia tercipta 

dari turāb (tanah)9, satu ayat menyebutkan dari mā’in 

mahīn (setetes air mani yang hina)10, satu ayat 

menyebutkan dari nuṭfah11, dan pada beberapa ayat yang 

lain menyatakan pernyataan yang lain lagi. 

Serangan-serangan lain pun banyak dilancarkan 

oleh para kaum orientalis, seperti disebutkan oleh Al-

Azami dalam bukunya bahwasannya pada tahun 1847 ada 

seorang orientalis bernama Flugel yang berupaya untuk 

mengubah Al-Qur’an. Dia membuat buku semacam indeks 

 
7 Muhammad Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an, (Bandung: 

Mizan, 1997), hlm. 239. 

8 Bopel Wasianto, “Ayat-Ayat Al-Qur’an Yang Terkesan 

Kontradiktif”, Jurnal Pesat, Vol. 6, No. 3, 2020, hlm. 60. 

9 Q.S. al-Hajj, 22:5 

10 Q.S. al-Mursalat, 77:20 

11 Q.S. al-Qiyamah, 75:37 
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Al-Qur’an dan juga berusaha untuk mengubah teks-teks 

Al-Qur’an dengan cara mencampuradukkan bacaan 

qirāʻat yang ada dari imam tujuh.12 Seorang tokoh lainnya 

bernama Blachere berusaha untuk merubah susunan surat 

yang ada dalam Al-Qur’an sesuai dengan keinginannya. 

Dia juga menyisipkan ayat-ayat palsu dalam batang tubuh 

teks Al-Qur’an, Yang mana penyisipan ayat oleh Blachere 

itu sangat-sangat berbeda dengan ajaran tauhid Islam 

untuk tidak menyekutukan Allah Swt.13 Seorang sarjana 

Jerman bernama Theodor Noldoke mengatakan, bahwa 

susunan huruf dan kata-kata yang tidak teratur serta penuh 

dengan banyak varian, menjadikan Al-Qur’an bukanlah 

berasal dari kalam Tuhan. 

Permasalahan ayat Al-Qur’an yang tampak 

berkontradiksi ini sebenarnya sedikit banyak sudah 

dibahas oleh para ulama’, namun pembahasan itu harus 

terus dikembangkan dan diperjelas lagi oleh para peneliti-

peneliti Al-Qur’an saat ini. Pertama, agar ayat Al-Qur’an 

ini bisa berguna sesuai dengan fungsinya, sebagai 

petunjuk umat Islam. Serta memantapkan iman umat Islam 

 
12 Muhammad Mustafa al-Azami, Sejarah Teks Alquran Dari 

Wahyu Sampai Kompilasi, terj. Sohirin Solihin dan Ugi Suharto, (Depok: 

Gema Insani, 2018), hlm. 305. 

13 Muhammad Mustafa al-Azami, Sejarah Teks Alquran Dari 

Wahyu Sampai Kompilasi, hlm. 305-306. 
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bahwa tidak ada ayat Al-Qur’an yang bertentangan, yang 

Al-Qur’an sendiri menyatakan dalam surat An-Nisā’ [4] 

ayat 82; 

  ۟  ۟  ۟  ۟

“Maka tidakkah mereka menghayati (mendalami) 

Al-Qur’an? Sekiranya (Al-Qur’an) itu bukan dari 

Allah, pastilah mereka menemukan banyak hal 

yang bertentangan di dalamnya.” 

Para ulama’ sudah bersepakat bahwa tidak ada 

yang namanya kontradiksi dalam ayat Al-Qur’an, 

kontradiksi muncul dari pemahaman yang keliru atas ayat-

ayat Al-Qur’an. Mengutip pendapat Abdul al-Wahhab 

Khallaf, beliau berpendapat tidak ditemukan ayat Al-

Qur’an yang berkontradiksi secara hakiki, seandainya ada 

kontradiksi diantara dua naṣ, maka itu hanyalah 

kontradiksi secara lahiriahnya saja, sebatas apa yang 

tampak pada akal manusia.14 Nasr Hamid yang mengutip 

pendapat Al-Ghazali juga berpendapat mengenai 

pertentangan yang terjadi pada ayat Al-Qur’an, bahwa 

pertentangan itu tercipta karena pemahaman manusia, 

sebenarnya di antara banyak Al-Qur’an itu memiliki suatu 

 
14 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Uṣūl Al-Fiqh, terj. Halimuddin, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm. 230. 
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makna yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya.15 

Kedua, untuk menampik anggapan para kaum non-Islam 

bahwa Al-Qur’an bukan berasal dari Allah Swt dan 

menampik anggapan Al-Qur’an itu buatan Nabi 

Muhammad Saw. 

Maka dari itu dalam penelitian ini difokuskan 

untuk menjawab beberapa ayat yang tampak saling 

berkontradiksi, yang di sini berkaitan dengan ayat-ayat 

kauniyah tentang penciptaan alam semesta. Ayat-ayat 

yang tampak berkontradiksi itu akan dibedah dengan pisau 

teori integratif, yang menurut penulis teori ini akan 

mampu untuk menjawab dan meluruskan ayat tampak 

kontradiktif itu. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Bukan hanya berisikan nilai informatif yang 

lurus-lurus saja, di dalam Al-Qur’an ternyata juga 

ditemukan cukup banyak ayat yang tampak saling 

berkontradiksi. Bentuk dari Kontradiksi itu ada 

beberapa macam, ada kontradiksi yang berbentuk 

perintah dan larangan, ada kontradiksi perbedaan 

 
15 Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas Al-Qur’an, terj. Khoiron 

Nahdliyyin, (Yogyakarta: LkiS, 2013), hlm. 227. 
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penyebutan bilangan, ada kontradiksi dari beberapa 

kisah dalam Al-Qur’an dan lain sebagainya. Dari 

temanya pun sangat beragam mulai dari yang 

membahas mengenai muamalah seperti peperangan dan 

perkawinan, lalu membahas tentang hal-hal ghaib 

sampai juga ada yang membahas sifat-sifat Tuhan. 

Itulah sebagian gambaran dari ayat dalam Al-Qur’an 

yang tampaknya memiliki kontradiksi satu sama 

lainnya.16 

Dari sekian banyaknya ayat kontradiktif yang 

ditemukan dalam Al-Qur’an, penelitian ini difokuskan 

pada beberapa ayat untuk dikaji dan diteliti. Pada 

penelitian ini mengambil tema besar mengenai ayat 

yang tampak kontradiktif sehubungan dengan 

penciptaan alam semesta. Pembahasan pertama 

mengenai lebih dahulu mana penciptaan langit atau 

bumi yang terdapat pada Q.S. Fuṣṣilat [41] ayat 9-12 

dan Q.S. An-Nāziʻāt [79] ayat 27-30. Pembahasan yang 

kedua mengenai perbedaan perhitungan estimasi waktu 

penciptaan alam semesta, yakni terdapat pada Q.S. Al-

Maʻārij [70] ayat 4 dan Q.S. As-Sajdah [32] ayat 5. 

Perlu diketahui juga terkait pembahasan di atas penulis 

 
16 Said Ramadhan al Buthy, La Ya’tihil Bathil, terj. Misbah 

(Bandung: Mizan, 2010), hlm. 87. 
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menemukannya dalam beberapa artikel dalam internet 

yang memuat mengenai bantahan-bantahan orang non-

Islam atas kebenaran isi Al-Qur’an. 

Pembatasan ini perlu dilakukan agar 

pembahasan dalam penelitian ini tidak mengembang. 

Selain itu pemfokusan perlu dilakukan agar kesimpulan 

yang dihasilkan bisa menjawab permasalahan yang 

dimunculkan.17 

2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, dapat disimpulkan 

pokok-pokok pembahasan dalam penelitian ini ialah 

sebagai berikut: 

a. Seperti apa penyikapan atas permasalahan ayat-ayat 

yang tampak kontradiktif dalam Al-Qur’an? 

b. Bagaimana penyelesaian ayat yang tampak 

kontradiktif tentang penciptaan alam semesta dan 

tentang estimasi waktu penciptaan alam semesta 

dengan menggunakan metode integratif? 

 

 

 
17 Nashrudin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus 

Penelitian Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), hlm. 137. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan akademis yang hendak dicapai dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menunjukkan sikap atau metode ketika 

ditemukan ayat-ayat yang tampak kontradiksi dalam 

Al-Qur’an. 

2. Untuk menyelesaikan permasalahan ayat yang tampak 

kontradiktif tentang penciptaan alam semesta dalam 

Al-Qur’an dengan menggunakan metode integratif. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teori, dari penelitian ini bisa menambah 

wawasan pengetahuan dalam khazanah penelitian Al-

Qur’an terutama dalam pembahasan kajian taʻāruḍ 

Al-Qur’an. 

2. Secara praktik, diharapkan dari penelitian bisa 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

kepada umat Islam mengenai ayat-ayat Al-Qur’an 

yang oleh sebagian umat dianggap ada yang saling 

berkontradiksi. 
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D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka ini berisi kumpulan penelitian-

penelitian yang telah ada dan memiliki variabel 

pembahasan yang sama dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Semua penelitian itu dipetakan supaya bisa 

membantu dalam penelitian yang akan dilakukan.18 Guna 

mempermudah pemetaan maka penelitian-penelitian itu 

akan dibagi menjadi dua bagian: pertama, penelitian 

seputar pembahasan ayat-ayat tampak kontradiksi dalam 

Al-Qur’an. kedua, berisi penelitian seputar pembahasan 

ayat tentang penciptaan alam semesta. 

1. Ayat-ayat yang Tampak Kontradiksi Secara Umum 

Erwati Aziz dalam disertasinya yang berjudul 

Musykil Al-Qur’an (Kajian Metodologis Penafsiran 

Ayat-ayat Yang Tampak Kontradiktif Tentang 

Peperangan Dan Perkawinan) membahas analisis 

metodologis mengenai ayat-ayat yang dipandang saling 

berkontradiksi, tentang peperangan dan perkawinan. 

Dalam penelitiannya itu penulis memulai dengan 

mencari jawaban atas permasalahan dari beberapa kitab 

tafsir klasik hingga modern. Namun dari beberapa kitab 

 
18 Raihan, Metode Penelitian, (Jakarta: Universitas Islam Jakarta, 

2017), hlm. 67. 
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tafsir itu hanya bisa memberikan solusi yang sifatnya 

fiqhiyyah, yang kemudian penulis mencoba untuk 

memberikan solusi untuk permasalahan tersebut dengan 

mengajukan metode integratif sebagai solusinya. 

Penulis dalam kesimpulannya mengatakan 

bahwasannya tidak ada ayat yang saling kontadiktif, 

namun kontradiksi hanya tampak ketika ayat Al-Qur’an 

dipahami secara tekstualnya saja.19 

Begitupun dengan skripsi yang ditulis oleh 

Muhammad Ahsin Tohir, penulis mengangkat judul 

Musykil Al-Qur’an Studi Penafsiran Ayat-ayat Yang 

Tampak Kontradiktif Tentang Hari Kiamat. Dalam 

penelitiannya, penulis meneliti ayat mengenai ada dan 

tidak adanya syafaat di akhirat dan keadaan orang kafir 

ketika di akhirat. Skripsi ini juga menggunakan metode 

integratif untuk menemukan jawaban 

permasalahannya.20 

 
19 Erwati Aziz, “Musykil Al-Qur’an: Kajian Metodologis 

Penafsiran Ayat-ayat Yang Tampak Kontradiktif Tentang Peperangan dan 

Perkawinan”, Disertasi Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2018. 

20 M. Ahsin Tohir, “Musykil Al-Qur’an: Studi Penafsiran 

Terhadap Ayat-ayat Yang Tampak Kontradiktif Tentang Hari kiamat”, 

Skripsi Program Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021. 
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Muhammad Imamul Umam Lubis dalam 

tesisnya yang berjudul Reinterpretasi Ayat-ayat 

Kontradiktif Berkaitan Dengan Nabi Muhammad Saw, 

penulis mencoba menafsirkan ulang ayat yang 

berkaitan dengan Nabi Muhammad Saw. yang 

dianggap tampak berkontradiksi dengan ayat lain dan 

tampak berkontradiksi juga dengan Hadits. Di akhir 

tesisnya, penulis memberikan pernyataan bahwa 

sesungguhnya ayat-ayat yang ada dalam Al-Qur’an 

tidak memiliki kontradiksi sama sekali.21 

Dalam jurnal Theologia, Mufti Hasan menulis 

artikel dengan judul Mekanisme Penyelesaian Ayat 

Kontadiktif Berbasis Maqasid al-Shari’ah: Studi 

Terhadap Ayat Perkawinan Beda Agama. Artikel ini 

berusaha memberikan jawaban mengenai ayat tampak 

kontradiktif perkawinan beda agama, dengan maqasid 

al-Syariʻah sebagai metode penyelesaiannya. 

Menurutnya dengan metode ini akan memberikan 

solusi permasalahan ayat yang berkontradiksi, sehingga 

 
21 Muhammad Imamul Umam Lubis, “Reinterpretasi Ayat-ayat 

Kontradiktif Berkaitan Dengan Nabi Muhammad SAW”, Tesis Program 

Pascasarjana UIN Sumatra Utara Medan, 2016. 
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bisa ayat Al-Qur’an menjadi tidak ambigu dan aplikatif 

sesuai fungsinya.22 

Disertasi yang ditulis oleh Ach. Musta’in 

dengan judul Kontradiksi Dalam Al-Qur’an, 

Muta’ridah Dan Mukhtalifah, Manhaj Taufiqī, 

mencoba memberikan sebuah langkah solutif untuk 

memahami ayat-ayat yang tampak kontradiktif dengan 

manhaj taufiqī. Dari langkah ini ayat Al-Qur’an akan 

bisa memberikan makna yang sesuai dengan arah 

tujuan ayat dan konteks ayatnya masing-masing. 

Penulis juga menambahkan bahwa sesungguhnya 

hakekat kontradiksi dalam Al-Qur’an itu tidak ada.23 

2. Ayat-ayat Tentang Penciptaan Alam semesta  

Dalam jurnal Theologia dengan judul Menyoal 

Ayat-Ayat Tentang Penciptaan Alam Semesta yang 

ditulis oleh Bambang Pranggono, ia membahas 

mengenai ayat tentang penciptaan alam semesta. Oleh 

penulis ayat-ayat itu dicoba untuk ditafsirkan dan 

dita’wilkan kembali secara kreatif, imaginatif serta 

 
22 Mufti Hasan, “Mekanisme Penyelesaian Ayat Kontradiktif 

Berbasis Maqasid al-Shari’ah: Studi Terhadap Ayat Perkawinan Beda 

Agama”, Jurnal Theologia, Vol. 28, No. 1, 2017, hlm. 14. 

23 Ach. Musta’in, “Kontradiksi Dalam Al-Qur’an: Manhaj 

Tawfiqy Ayat-ayat Muta’arridah dan Mukhtalifah Manhaj Tawfiqy”, 

Disertasi Program Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014. 
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bebas dari teori penciptaan alam semesta yang sudah 

ada.24 

Muhammad Zaini dalam Journal of Qur’anic 

Studies dengan judul Alam Semesta Menurut Al-

Qur’an, memberikan sebuah gambaran tentang proses 

penciptaan alam semesta dari ayat-ayat Al-Qur’an. 

Penulis memberikan penjelasan terperinci semisal dari 

segi kebahasaan, juga dengan pendapat mufasir yang 

telah ada. Dalam kesimpulannya penulis menyatakan 

dengan memperhatikan alam semesta, maka akan dapat 

memperinci dan menguraikan ayat Al-Qur’an yang 

kebanyakan hanya menjelaskan secara garis besarnya 

saja.25 

Ada juga dalam jurnal Hunafa yang membahas 

tentang penciptaan alam semesta dengan judul al-Alam 

Dalam Al-Qur’an (Analisis Tentang Ayat-Ayat 

Penciptaan) ditulis oleh Muhammad Syarif Hasyim. 

Dalam artikelnya itu, penulis menjelaskan asal-usul dan 

proses terjadinya alam semesta menurut filosof dan 

teolog muslim. Penjelasan beberapa term-term berbeda 

 
24 Bambang Pranggono, “Menyoal Ayat-ayat Tentang Penciptaan 

Alam Semesta”, Jurnal Mimbar, Vol. 20, No. 1, 2004, hlm. 21. 

25 Muhammad Zaini, “Alam Semesta Menurut Al-Qur’an”, 

Journal Of Qur’anic Studies, Vol. 2, No. 1, 2018, hlm. 32. 
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yang terkait penciptaan alam semesta juga dibahas 

secara terperinci.26 

Skripsi berjudul Kajian Ayat-Ayat Tentang 

Penciptaan Alam Semesta (Studi Komparatif Tafsir Al-

Misbah Dan Tafsir Departemen Agama RI), yang 

ditulis oleh Siti Lutfiah Mahmudah, penulis mencoba 

mengkomparasikan penafsiran yang ada dalam Tafsir 

al-Misbah dan Tafsir Departemen Agama RI tentang 

penciptaan alam semesta. Setelah mengkomprasikan 

kedua tafsir, penulis mencoba untuk mencari 

relevansinya dengan teori tentang terciptanya alam 

semesta yang telah ditemukan oleh ilmuwan barat. 

Dalam kesimpulan skripsinya penulis memberikan 

sebuah kesimpulan bahwa meskipun kedua tafsir yang 

dikomparasikan mempunyai metode yang sama yakni 

tahlili, namun secara isi dan penafsiran memiliki 

perbedaan yang cukup signifikan.27 

 
26 Muhammad Syarif Hasyim, “al Alam Dalam Al-Qur’an: 

Analisis Tentang Ayat-ayat Penciptaan”, Jurnal Hunafa, Vol. 9, No. 1, 

2012, hlm. 56. 

27 Siti Lutfiah Mahmudah, “kajian Ayat-ayat Al-Qur’an Tentang 

Penciptaan Alam Semesta (Studi Komparatif Tafsir al-Misbah dan Tafsir 

Departemen Agama RI)”, Skripsi Program Sarjana Institut Ilmu Al-

Qur’an Jakarta, 2017, hlm. 37. 
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Dalam GeoScienceEdu dengan judul Konsep 

Alam Semesta Dalam Perspektif Alquran Dan Sains 

yang ditulis oleh Gusti Afifah. Beliau mencoba 

memadukan dan mencari hubungan antara Al-Qur’an 

dan sains khususnya tentang konsep penciptaan alam 

semesta. Penelitian dilakukan dengan menggunakan 

metode tematik. Penelitian artikel ini berkesimpulan 

bahwa salah satu kemukjizatan Al-Qur’an adalah 

hubungannya dengan ilmu pengetahuan dan sains. Ia 

menambahkan dalam hal ini, Al-Qur’an lebih terdepan 

dari pada teori sains, apalagi yang berkaitan dengan 

konsep peciptaan alam semesta.28 

Dari banyaknya telaah pustaka di atas, penulis 

perlu menentukan posisi pembahasan dalam penelitian 

ini. Penentuan posisi perlu dilakukan supaya 

pembahasan penelitian ini menjadi lebih jelas dan 

lugas. Posisi penelitian ini terletak pada tengah-tengah 

dari telaah pustaka yang telah penulis buat, yakni 

berada pada pembahasan ayat-ayat kontradiksi yang 

mengambil tema tentang penciptaan alam semesta. 

Penelitian ini dirasa memiliki pembaharuan dari 

penelitian sebelumnya, karena pada penelitian 

 
28 Gusti Afifah dkk, “Konsep Alam Semsta Dalam Perspektif Al-

Qur’an dan Sains”, hlm. 5. 
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sebelumnya yang membahas tentang ayat-ayat 

kontradiksi, belum ada yang membahas tentang tema 

penciptaan alam semesta. Begitupun pada pembahasan 

penciptaan alam semesta, jarang yang membahas 

tentang kontradiksi ayat.   

E. Kerangka Teori 

Penelitian ini meminjam teori integratif yang 

dipopulerkan oleh Erwati Aziz. Teori integratif ini 

merupakan sebuah usaha untuk menggabungkan dari 

beberapa pemahaman ayat-ayat yang tampak saling 

berkontradiksi.29 Munculnya teori ini berawal dari asumsi 

bahwa setiap ayat Al-Qur’an yang diturunkan pastilah 

memilki maksud dan makna yang tidak terhapuskan. 

Artinya tidak ada ayat di dalam Al-Qur’an itu yang turun 

kemudian mubazir dan tidak ada gunanya. Pastilah setiap 

ayat memeliki maknanya sendiri dan saling menjelaskan 

satu dengan yang lainnya, begitupun dengan beberapa ayat 

yang tampak kontradiktif. Ayat-ayat yang terkesan 

kontradiktif itu perlu dianalisa semuanya, sehingga bisa 

menemukan makna yang utuh dari setiap ayat dan 

menjawab permasalahan kekontradiktifan ayat itu.  Secara 

 
29 Baca selengkapnya, Erwati Aziz, “Musykil Al-Qur’an: Kajian 

Metodologis Penafsiran Ayat-ayat Yang Tampak Kontradiktif Tentang 

Peperangan dan Perkawinan”, Disertasi Program Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2018. 
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umum teori integratif ini menggunakan gabungan antara 

dua metode yang sering digunakan untuk penelitian Al-

Qur’an, yakni; metode muqaran (komparasi), tahlili 

(analisis) dan maudhu’i (tematik). Berangkat dari 

perspektif yang digunakan Erwati ini, penulis juga 

meminjam kerangka atas langkah-langah metodik  yang 

ditawarkan dalam mengaplikasikan teori integratif. 

Berikut merupakan pola analisisnya: 

1. Melacak Keberadaan Ayat. 

Langkah awal yang dilakukan yakni melacak 

keberadaan ayat yang tampak saling berkontradiksi 

dalam Al-Qur’an, mulai dari surat An-Nās sampai pada 

surat terakhir Al-Fātiḥah. Pencarian ini difokuskan 

pada ayat-ayat yang setema, yang telah ditetapkan oleh 

penulis, yakni yang berkaitan dengan penciptaan alam 

semesta. 

2. Menyalin Ayat Yang Tampak Kontradiktif Tentang 

Penciptaan Alam Semesta. 

Dalam langkah ini, semua ayat yang sudah 

dilacak pada langkah sebelumnya, dijadikan satu oleh 

penulis dalam sebuah tabel. Pada tabel itu, ayat-ayat 

akan ditulis sesuai dengan periode turunnya, dimulai 

dari periode Makkah sampai pada periode Madinah. 

Tabulasi ini dibuat untuk memudahkan penulis  dalam 
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menganalisa ayat-ayat yang tampak kontradiktif 

tentang penciptaan alam semesta.  

3. Analisa Perbandingan. 

Pada langkah ini akan dibahas mengenai 

penafsiran para mufasir terhadap ayat-ayat yang sudah 

dipilih oleh penulis. Kemudian dari penafsiran-

penafsiran para mufasir terhadapa ayat itu akan 

dibandingkan dan dikomparasikan. Selanjutnya diakhir 

pembahasan pada alangkah ini, akan diberikan konklusi 

atau kesimpulan. 

4. Melakukan Analisis Kritis. 

Tahap ini merupakan langkah paling penting 

dari semua pembahasan sebelumnya. Pembahasan ini 

akan membahas semua data yang telah diperoleh oleh 

penulis, yang nantinya analisa yang digunakan ialah 

analisa semantik terkait dengan bahasa dan analisa 

terhadap konteks ayat. Analisa sematik dan analisa 

konteks ini merupakan bagian dari analisa yang 

ditawarkan pada metode integratif ini. 

5. Mendapatkan Kesimpulan Dari Analisis Penelitian. 

Setelah melakukan langkah-langkah 

sebelumnya, maka pada tahap ini akan ditemukanlah 

sebuah hasil dari penelitian. Diharapkan hasil ini 

mejadi sebuah hasil yang komperhensif dari sebuah 
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penelitian dari pembahasan ayat-ayat tampak saling 

berkontradiksi tentang penciptaan alam semesta. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka 

(library research), dinamakan dengan penelitian 

pustaka karena sumber dan rujukan datanya berasal dari 

literatur-literatur tertulis. Seperti buku-buku, artikel, 

kitab-kitab dan juga lain-lain yang masih bisa 

dikategorikan sumber kepustakaan.  

2. Sumber Data 

Sumber data merupakan rujukan yang 

digunakan untuk memperoleh data-data dalam 

melakukan sebuah penelitian. Sumber data ini bisa 

diklasifikasikan menjadi dua, yakni sumber data primer 

(pokok) dan sumber data sukender (tambahan).30 

Data primer dalam penelitian ini berupa kitab-

kitab tafsir yang masyhur, antara lain; kitab Tafsir al-

Miṣbah, kitab Tafsir al-Munir, kitab Tafsir Al-Qur’anul 

 
30 M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 63. 
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majid, kitab Tafsir Ibnu Katsir, kitab Tafsir Jalalayn, 

kitab jawāhir fi Tafsir Al-Qur’an. 

Sumber data sekunder berupa literatur-literatur 

yang masih berkaitan dengan tema penelitian ini, bisa 

berupa buku-buku, artikel, jurnal, skripsi, majalah dan 

lain sebagainya. 

Sedangkan sumber penulisan ayat-ayat Al-

Qur’an beserta terjemahannya yang terdapat pada 

penelitian ini berasal dari aplikasi Qur’an Web. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ialah sebuah cara 

yang digunakan untuk mengumpulkan data yang ingin 

didapat dalam sebuah penelitian.31 Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

diawali dengan pencarian ayat-ayat tampak kontradiktif 

tentang penciptaan alam semesta. Kemudian 

dilanjutkan dengan pencarian penafsiran tentang ayat-

ayat tersebut dalam kitab-kitab tafsir dan mencari data-

data pendukung yang masih berkaitan dengan tema 

penelitian ini.  

 
31 Suwartono, Dasar-dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: 

Andi Offset, 2014), hlm. 41. 
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4. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

dengan deskriptif-analitik. Metode ini digunakan 

dengan cara mendeskripsikan ayat-ayat tampak 

kontradiktif tentang penciptaan alam semesta, yang 

kemudian melakukan analisis ayat-ayat tersebut dengan 

data-data yang sudah terkumpul. 

G. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar pembahasan, penelitian ini 

terdiri dari lima bab pembahasan, diantaranya sebagai 

berikut: 

Bab pertama pendahuluan, ini merupakan 

pembahasan awal dari sebuah penelitian. Biasanya terdiri 

dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, metodologi penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisi penjelasan gambaran umum 

terkait dengan taʻāruḍ dan dilanjutkan dengan tabulasi 

ayat yang tampak kontradiktif tentang penciptaan alam 

semesta. 

Bab ketiga, berisi tentang penafsiran ayat yang 

tampak kontradiktif tentang penciptaan alam semesta yang 
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berasal dari penafsiran kitab-kitab tafsir yang masyhur. 

Kemudian ditambah dengan penjelasan terkait gambaran 

proses penciptaan alam semesta menurut ilmu sains. 

Bab keempat, berisi pokok bahasan utama dalam 

penelitian ini, yakni penggunaan analisis metode 

intregratif dalam memahami ayat yang tampak 

kontradiktif tentang penciptaan alam semesta. 

Bab kelima, merupakan bab terakhir berupa 

kesimpulan hasil penelitian. Berisikan jawaban dari 

rumusan masalah penelitian dan juga berisi saran terkait 

dengan penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan penelitian terkait 

dengan ayat-ayat yang tampak kontradiktif tentang proses 

penciptaan alam semesta dan tentang estimasi waktu 

penciptaan alam semesta dengan menggunakan metode 

integratif, diperolehlah kesimpulan bahwa pada ayat-ayat 

yang tersebut tidak ditemukan adanya kontradiksi satu 

dengan yang lainnya. Kesimpulan penulis peroleh ialah 

sebagai berikut: 

1. Diketahui bahwasannya ayat-ayat Al-Qur’an tidak ada 

yang saling berkontradiksi. Biasanya kontradiksi itu 

terjadi dikarenakan seorang memahami ayat-ayat Al-

Qur’an hanya pada kulit luarnya saja, tanpa 

mengetahui konteks atau maksud sesungguhnya dari 

ayat-ayat Al-Qur’an. Sehingga kekeliruan 

pemahaman manusia sendirilah yang menjadikan 

anggapan adanya tampak kekontradiktifan dari ayat-

ayat Al-Qur’an. Untuk mengatasi permasalahan dari 

ayat-ayat yang tampak berkontradiksi itu, ada 

beberapa solusi yang telah ditawarkan oleh para 

ulama’; ada al-jam’u wa al-taufiq, ada tarjīḥ, ada 

Nasakh, dan ada tasaquṭ. Seiring dengan berjalannya 
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waktu dan berkembangnya ilmu pengetahuan, 

ditemukanlah satu metode baru sebagai pembantu 

metode sebelumnya, metode itu ialah metode 

integrtaif, sama seperti yang digunakan dalam 

peneltian ini. Maka dari itu, metode-metode di atas 

menjadi kunci besar untuk mengentaskan 

permasalahan tampak berkontradiksinya ayat-ayat Al-

Qur’an.  

2. Ayat-ayat yang tampak berkontradiksi tentang proses 

penciptaan alam semesta yang disebutkan Al-Qur’an, 

mempunyai konteks yang berbeda. Pada surat Fuṣṣilat 

ayat 9-12 yang menyebutkan bumi terlebih dahulu, 

mempunyai konteks penyebutan uraian proses 

penciptaan. Sedangkan pada surat An-Nāziʻāt ayat 27-

30 yang menyebutkan langit terlebih dahulu, 

mempunyai konteks penyebutan yang menunjukkan 

urutan proses penciptaan secara runtut. Hal itulah 

yang menjadikan ayat-ayat tentang proses penciptaan 

alam semesta itu tidak saling berkontradiksi satu 

dengan yang lain. Bahkan jika pemahaman kedua ayat 

itu saling digabungkan, akan didapatkan pengetahuan 

yang komperhensif, di mana keduanya terdapat 

keterangan yang saling berhubungan dan saling 

melengkapi satu dengan yang lainnya. Penggabungan 

keduanya akan didapati urutan proses penciptaan alam 
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semesta sebagai berikut; bumi diciptakan terlebih 

dahulu namun belum keadaan yang sempurna, lalu 

langit diciptakan sebanyak tujuh lapisan dan terakhir 

bumi disempurnakan sehingga siap untuk dihuni 

manusia.  

Ayat-ayat yang tampak berkontradiksi tentang 

estimasi waktu penciptaan alam semesta yang 

disebutkan Al-Qur’an, mempunyai subtansi berbeda. 

Pertama, ketika dipahami secara literal, surat As-

Sajdah ayat 5 ini mengandung makna jarak atau 

waktu yang diukur dari langit ke bumi, yang terulang 

dua kali, naik dan turun. Sedangkan pada surat Al-

Maʻārij ayat 4, mengandung makna jarak atau waktu 

yang diukur dari bumi ke arsy-nya Allah Swt, sekali 

perjalanan, naik saja. Kedua ketika dilihat dari 

munasabah-nya, pada surat As-Sajdah ayat 5 ini 

mengandung konteks hari yang menjadi bagian dari 

proses penciptaan alam semesta, dan mempunyai 

objek manusia secara umum. Sedangkan pada surat 

Al-Maʻārij ayat 4 ini mengandung konteks hari yang 

menjadi bagian dari hari kiamat, dan mempunyai 

objek orang kafir. Jika kemudian kedua ayat di atas 

digunakan untuk menjelaskan enam hari waktu 

penciptaan alam semesta, seorang harus 

memperhatikan konteks kedua ayat, seperti pada 
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keterangan di atas terlebih dahulu. Sehingga akan 

didapati pemahaman bahwa kedua ayat itu tidak 

saling berkontradiksi satu dengan yang lainnya. 

B. Saran 

Penulis tentunya dengan keadaan yang sadar 

mengakui bahwa dalam penelitian inimasih banyak 

kekurangan dan kelemahan. Kekurangan penelitian berasal 

dari minimnya refrensi yang digunakan dan dirujuk oleh 

penulis. Untuk kelemahan penelitian ini berasal dari 

penulis sendiri, yang masih sedikit sekali pengetahun dan 

wawasannya tentang khazanah ilmu Al-Qur’an. Sehingga 

sangat dimungkinkan banyak sisi persoalan ayat-ayat yang 

tampak berkontradiksi yang belum dimasukkan dalam 

penelitian ini. 

Untuk mengurangi kekurangan dan kelemahan 

dalam penelitian ini, saran yang membangun dari pembaca 

sangat diperlukan untuk menyempurnakan skripsi dan 

penelitian ini. Tidak hanya itu, penulis juga sangat 

menganjurkan untuk para akademisi melakukan penelitian 

lanjutan terkait dengan pembahasan ini dan ayat-ayat lain 

yang tampak saling berkontradiksi dalam Al-Qur’an. 

Sehingga Al-Qur’an bisa digunakan sesuai tujuannya 

untuk meluruskan umat, bisa memberikan pemahaman 

bahwa tidak ada kontradiksi ayat-ayat dalam Al-Qur’an, 
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sekaligus bisa menghapus keraguan umat terhadap isi Al-

Qur’an. 

Demikian yang dapat disampaikan oleh penulis 

dalam pembahasan penelitian ini, yang masih banyak 

kurang dan kelemahannya. Semoga dari penelitian ini bisa 

membawa manfaat bagi semuanya, bagi penulis sendiri 

dan bagi para pembaca tentunya. Amin. 
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